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ABSTRAK 

 

Pemberian abolisi dalam sistem hukum pidana Indonesia merupakan hak 

prerogatif Presiden yang dapat menghentikan proses penuntutan terhadap 

seseorang. Dalam perkara yang melibatkan lebih dari satu terdakwa, pemberian 

abolisi kepada salah satu pihak menimbulkan persoalan mengenai kedudukan 

proses peradilan terhadap terdakwa lain yang tetap menjalani pemeriksaan di 

pengadilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian abolisi 

terhadap proses peradilan bagi terdakwa lain serta menilai konsistensi 

pertimbangan hakim dalam perkara impor gula yang melibatkan Thomas Trikasih 

Lembong dan pihak lainnya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif dengan menelaah peraturan perundang-undangan, putusan 

pengadilan, dan bahan hukum lain yang relevan melalui studi kepustakaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian abolisi bersifat individual dan hanya 

berlaku bagi pihak yang disebut dalam keputusan presiden, sehingga tidak 

mempengaruhi proses pemeriksaan maupun putusan terhadap terdakwa lain. 

Pertimbangan hakim dalam memutus perkara tetap konsisten dan independen.  

 

Kata kunci: Abolisi, konsistensi putusan hakim, turut serta, impor gula, hukum 

pidana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRACT 

 

The granting of abolition in the Indonesian criminal justice system is a 

presidential prerogative that may terminate criminal prosecution against an 

individual. In cases involving more than one defendant, the granting of abolition 

to one party raises questions regarding the judicial process for other defendants 

who continue to undergo trial. This research aims to identify the impact of 

granting abolition on the judicial process for other defendants and to examine the 

consistency of judicial reasoning in the sugar import case involving Thomas 

Trikasih Lembong and other parties. The method used is normative legal research 

by examining statutory regulations, court decisions, and other relevant legal 

materials through library research. The results show that abolition is individual in 

nature and only applies to the person explicitly mentioned in the presidential 

decree, therefore it does not affect the judicial process for other defendants. The 

judges reasoning in deciding the case remained consistent and independent.  

 

Keywords: Abolition, consistency of judicial decisions, participation in crime, 

sugar import case, criminal law. 
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